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MOTTO

Artinya :

" Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
telah diusahakannya." (Qs. An Najm :39)*

! Departemen Agama RI, Al Qur'an Al Karim dan Terjemahnya, (Semarang : CV. Thoha Putra,
1996), hal 421



PERSEMBAHAN

Skripsi ini ku persembahkan untuk:

“Almaterku tercinta Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta”



ABSTRAK

Winarti, “ Upaya Meningkatkan Partisipasi dan Prestasi Belajar Matematika
Materi Luas dan Keliling Persegi Melalui Alat Peraga Pada Siswa Kelas 111 Ml
YAPPI Kalongan Dengok Playen Gunungkidul Tahun Pelajaran 2013 / 2014”.

Alat peraga pendidikan adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata
dan telinga dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar siswa
lebih efektif. Penggunaan alat peraga yang berupa kertas berpetak untuk materi
luas dan keliling persegi diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dan prestasi
siswa dalam mengikuti pelajaran matematika meningkat.

Penelitian dalam skripsi ini dilakukan untuk mengkaji penggunaan alat
peraga terhadap partisipasi dan prestasi belajar siswa dalam mengikuti pelajaran
matematika materi luas dan keliling persegi dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana penerapan penggunaan alat peraga dikelas, bagaimana partisipasi dan
prestasi belajar siswa kelas IIl MI YAPPI Kalongan melalui penggunaan alat
peraga. Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas.
Pengumpulan datanya observasi, wawancara, angket, dokumentasi dan tes hasil
belajar. Teknik analisa datanya menggunakan statistik diskriptif yakni mengolah
data yang berkaitan dengan menjumlah, merata-rata, mencari prosentase dan
menyajikan data untuk mudah dibaca.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga di kelas
11 MI YAPPI Kalongan dalam proses pelaksanaannya tergolong sangat baik .
Peningkatan partisipasi dan prestasi belajar mengalami peningkatan setelah
menggunakan alat peraga ini berdasarkan pada hasil partisipasi dari siklus |
dengan hasil presentase 65% meningkat menjadi 79%. Sedangkan prestasi belajar
siswa kelas Il Ml YAPPI Kalongan juga meningkat. Hal ini terbukti dari hasil
presentase yang diperoleh pada siklus Il mencapai ketuntasan 100% sedangkan
pada siklus I hanya 80%.

Kata kunci: Partisipasi dan perastasi belajar matematika melalui alat
peraga
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga pendidikan formal idealnya harus melaksanakan delapan
standar diantaranya: Standar Isi, Proses, Kompetensi Lulusan, Pendidik dan
Tenaga Pendidikan, Sarana Prasarana, Pengelolaan, Pembiayaan, Penilaian.'

Standar—standar tersebut terpenuhi sudah pasti proses belajar—mengajar
akan berjalan dengan baik, sehingga program pendidikan tercapai dengan
maksimal yang nanti diharapkan akan meningkatkan mutu pendidikan.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk memperbaiki mutu pendidikan
diantaranya memperbaiki proses belajar—-mengajar dengan meningkatkan
mutu kualitas tenaga pendidik, sehingga guru mampu menentukan dan
menerapkan model pembelajaran, strategi, metode dan penggunaan alat
peraga.

Salah satu fasilitator dalam pembelajaran di sekolah adalah guru, maka
guru di harapkan mampu memahami karakterisitik siswa tidak hanya
mengajar sekedar mentrasfer ilmu yang ia miliki kepada siswa.

Matematika merupakan pelajaran yang penting. Matematika merupakan
bagian tak terpiasahkan dari pendidikan secara umum, jelas untuk memahami
dunia kita dan kualitas keterlibatan kita dalam masyarakat di perlukan
pemaham matematika secara baik.matematika juga banyak digunakan dalam

kehidupan sehari—hari.

"Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Standar Isi Madrasah Ibtidaiyah, him. 100



Karakteristik siswa MI masih senang dengan permainan dan masih
belum memahami konsep—konsep abstrak. Karena itu guru perlu
menjembatani dengan peralatan—peralatan yang konkrit. Benda-benda
manipulatif membantu cara belajar memehami konsep—konsep yang abstrak.”

MI YAPPI Kalongan adalah salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang ada
di kabupaten Gunungkidul yang sejajar dengan Sekolah Dasar. Kurikulum
yang diterapkan sejak tahun 2006/2007 Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) sama halnya dengan sekolah—sekolah lain.

Pada penerapannya KTSP siswa harus aktif dan ikut serta dalam
menetukan tujuan pembelajaran. Namun pada kenyataannya masih banyak
siswa yang kurang aktif dan hanya diam menerima apa yang diinformasikan
guru tanpa berperan dalam pembelajaran.

Siswa di MI YAPPI Kalongan hanya ada beberapa siswa yang aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Siswa masih malu mengemukaan pendapat
maupun pertanyaan baik pada guru maupun kepada teman- temannya.* Hal
ini dimungkin karena proses pembelajaran yang monoton atau guru yang
biasa memberikan informasi seacara driil kepada siswa sehingga kurang
paham bahkan tidak paham apa yang diinformasikan gurunya.

Siswa kelas III yang mendapatkan nilai diatas KKM baru sekitar
50%.Hal ini disebabkan karena banyaknya permasalahan yang di hadapi
siswa diantaranya :

1. Mereka belum paham betul perintah dalam soal

’Heruman, model pembelajaran Matematika, (Bandung: Rosada karya , 2011)hlm.1
? Hasil wawancara dengan ibu Hidayah, S.Pd.I pada tanggal 14 April 2014
# Hasil observasi di kelas VI pada tanggal 15 April 2014



2. Kurangnya penanaman konsep matematika
3. Kurangnya pemahaman konsep matematika
4. Kurangnya pembinaan ketrampilan

Peneliti menduga permasalahan ini muncul dikarenakan dalam proses
pembelajaran guru pada materi luas dan keliling tidak menggunakan alat
peraga hanya secara langsung memberikan informasi driil rumus-rumus,
tanpa melibatkan siswa untuk memperoleh informasi yang di bangun sendiri
oleh siswa.

Alat peraga yang dimaksud disini adalah penggunaan media peraga
beberapa kertas lipat. Pembelajaran dengan pemikiran, penanaman konsep,
pemahaman konsep yang menggunakan alat peraga dan pembinaan
ketrampilan akan pemahaman dan wawasan siswa lebih bermakna.Dengan
dasar inilah peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul
“Upaya Meningkatkan Partisipasi dan Prestasi Belajar Matematika Materi
luas dan keliling persegi melalui Alat Peraga Pada Siswa Kelas I11 MI YAPPI

Kalongan, Dengok, Playen, Gunungkidul Tahun Pelajaran 2013/ 2014”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penerapan alat peraga untuk meningkatkan partisipasi dan
prestasi belajar matematika materi luas dan keliling persegi di kelas I1I MI

Y APPI Kalongan Dengok Playen Gunungkidul?



2. Bagaimana peningkatan partisipasi siswa kelas III MI YAPPI Kalongan
Dengok Playen Gunungkidul dalam mengikuti pelajaran matematika
materi luas dan keliling persegi melalui penggunaan alat peraga ?

3. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa kelas III MI YAPPI
Kalongan Dengok Playen Gunungkidul pada pelajaran matematika materi

luas dan keliling persegi melalui penggunaan alat peraga ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

a. Mendeskripsikan dan meningkatkan penerapan penggunaan alat peraga
untuk meningkatkan partisipasi dan prestasi belajar matematika materi
luas dan keliling persegi di kelas III MI YAPPI Kalongan Dengok
Playen Gunungkidul.

b. Mendeskripsikan peningkatan partisipasi siswa kelas III MI YAPPI
Kalongan Dengok Playen Gunungkidul pada pembelajaran matematika
materi luas dan keliling persegi melalui penggunaan alat peraga.

¢. Mendeskripsikan peningkatan prestasi belajar siswa kelas III pada
pembelajaran matematika materi luas dan keliling persegi melalui
penggunaan alat peraga.

2. Kegunaan penelitian

penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut:



a) Memberi wawasan kepada guru tentang penerapan alat peraga kertas
berpetak pada materi luas dan keliling.

b) Menambah khasanah ilmu terutamam pada pembelajaran matematika.

c) Sebagai refensi bagi orang yang ingin meneliti tentang penggunaan

alat peraga kertas berpetak materi luas dan keliling.

D. Kajian Pustaka

Hasil penelitian yang relevan dan berkaitan dengan pemanfaatan media
pembelajaran banyak sekali diantaranya:
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Candra dewi, °> Program Studi PGMI UIN
Sunan Kalijaga tahun 2011 dengan judul “ Upaya Meningkatkan Prestasi
Belajar Matematika Materi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat
Melalui Alat Peraga Pada Siswa Kelas IV MIN Tepus 2011/ 2012”.
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penbelajaran dengan menggunakan alat peraga dapat meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa.Hasil presentasi observasi aktifitas dan
sikap siswa pada siklus pertama sebesar 7, 25% dan siklus kedua sebesar 82,
5%. Ini berarti aktifitas dan sikap siswa selama prosespembealajaran peserta
didik dapat terlibat langsung baik fisik, afektif, mental maupun sosial. Hal ini
berarti alat peraga memang peranan penting sebagai alat bantu untuk
menciptakan proses pembelajaran yang efektif.Sedangkan dari segi prestasi

belajar matematika siswa pada tahap pra tindakan sebesar 46,25 dengan

> Candra dewi “Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Materi Penjumlahan dan
Pengurangan Bilangan Bulat Pada Siswa Kelas IV MIN Tepus 2011/2012”Skripsi PGMI UIN
SunanKalijaga, 2011



kategori kurang, naik menjadi 79,13 dengan kategori sangat baik pada siklus
satu dan pada siklus dua naik menjadi 81,53 dengan kategori sangat baik.
Kedua, Ika Anis Munisah, ®°Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Wiyoko Melalui Model Pembelajaran
Kooperatis Tipe STAD (Student Teams Achiefment Division ), skripsi Jurusan
pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Imu Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2011, hasil dari penelitian ini adalah adanya
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV MI YAPPI WIYOKO
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Perbedaan dengan penelitian tindakan kelas penulis adalah pada
upaya yang di tingkatkan yaitu penelitian penulis untuk meningkatkan
partisipasi dan prestasi belajar sedangkan pada penelitian sebelumnya untuk
meningkatkan hasil belajar.

E. Landasan Teori
1. Pengertian Partisipasi
Kamus Besar Bahasa Indonesia partisipasi diartikan turut
berperan serta dalam suatu kegiatan; keikutsertaan; peran serta.’
Partisipasi juga dapat diartikan keterlibatan mental dan emosi seseorang

dalam mencapai tujuan dan ikut bertanggungjawab didalamnya.®

6lka Anis Munisah “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas TV Madrasah
Ibtidaiyah YAPPI Wiyoko Melalui Model Pembelajaran Kooperatis Tipe STAD (Student Teams
Achiefment Division )’Skripsi PGMI UIN SunanKalijaga, 2011

7 Qonita Alya, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Bandung:Indah Jaya, 2011)him.401
8 Asrofudin, Pendidikan Sebagai Wadah Kemajuan Bangsa: Weblog dalam
www.geogle.com., 2014. Diakses tanggal 13 juli 2014



Partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu ” participation” yang berarti
pengambilan bagian atau pengikutsertaan.9

Jadi beberapa pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa partisipasi dalam pembelajaran adalah keterlibatan mental dan
emosi serta fisik peserta didik dalam memberikan respon terhadap
kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta
mendukung  pencapaian tujuan dan  bertanggungjawab  atas
keterlibatannya. Dalam penelitian ini partisipasi yang dimaksud adalah
partisipasi siwa yaitu keikutsertaan atau keterlibatan dalam kegiatan yang
dilaksanakan dalam pembelajaran.

Proses  keterlibatan  siswa dalam  pembelajaran  akan
memungkinkan terjadinya asimilasi dan akomodasi kognitif dalam
pencapaian pengetahuan, perbuatan serta pengalaman terhadap
balikannya dan pembentukan nilai dan sikap.Seseorang guru dalam
pembelajaran hendaknya dapat mengembangkan pembelajaran secara
aktif, sehinggapartisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran meningkat.

Konsep partisipasi terdapat unsur-unsur sebagai berikut: 10
a. Keterlibatan anggota dalam segala kegiatan yang dilaksanakan oleh

organisasi.
b. Kemauan anggota untuk berinisiatif dan berkreasi dalam kegiatan
yang dilancarkan organisasi.

c. Adanya kesadaran dari anggota kelompok.

? John M. Echols dan Hasan Shadily, kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia,
1995), him.419
19 B.Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolahan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1997), him.280



d. Tidak adanya unsur paksaan.
e. Anggota ikut memiliki.

Cara yang dapat dilakukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran dikelas adalah
sebagai berikut: "’

1) Cara memperbaiki partisipasi siswa dikelas
a) Gunakanlah waktu lebih banyak buat belajar mengajar.
b) Usahakan pembelajaran agar lebih menarik minat siwa.
c) Berikan pengajaran yang dan tepat sesuai dengan tujuan mengajar
yang akan di capai.
d) Tingkatkan partisipasi siswa secara aktif dalam pembelajaran.
2) Cara meningkatkan partisipasi siswa
a) Kenalilah dan bantulah siswa yang kurang terlibat dalam
pembelajaran
b) Arahkan siswa dalam mengerjakan tugasnya
c) Sesuaikan pengajaran dengan kebutuhan individu siswa
2. Pengertian Prestasi belajarMatematika
Kamus Besar Bahasa Indonesia prestasi adalah hasil yang telah

dari apa yang sudah diusahakan.'? Sedangkan prestasi adalah penguasaan

' User Usman, Menjadi Guru Profesional ( Bandung: Remaja rosada ), hlm. 26-27

2 Qonita Alya, Kamus Indonesia, (Bandung:Indah Jaya, 2011)hlm.355



pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran,
lazimnya ditujukan dengan nilai tes atau angka yang diberikan guru. 13
Belajar
Menurut Ruseffendi belajar dibedakan menjadi dua yaitu: '
a. Belajar Menghafal
Belajar mengahafal adalah siswa dapat belajar dengan
menghafal apa yang sudah diperolehnya.
b. Belajar Bermakna
Belajar bermakna adalah belajar memahami apa yang sudah
diperolehnya, dan dikaitkan dengan keadaan lain sehingga apa yang
ia pelajari akan lebih di mengerti.
Jadi, prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai oleh siswa
setelah mempelajari materi dalam kurun waktu tertentu dan diukur
dengan menggunakan alat evaluasi atau tes.
Adapun keberhasilan penguasaan materi siswa dibagi menjadi

beberapa kelompok dengan kategori sebagai berikut :'°

a. Baik sekali : 90% - 100%

b. Baik :80% - 89%
c. Cukup (70% - 79%
d. Kurang :<69%

3. Pembelajaran Matematika

" Indonesia Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998),
hlm.700

' Heruman, Model Pembelajaran Matematika, (Bandung:RosdaKarya, 2011), him.73

" Tim Pengembang Kurikulum, kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (MI Y APPIKalongan

:Gunungkidul 2013) hlm. 21



Pengertian Pembelajaran Matematika

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerjasama antara
guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi baik yang
bersumber dalam siswa itu sendiri seperti minat, bakat dan
kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun
potensi yang ada diluar diri siswa seperti lingkungan, sarana dan
sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar
tertentu. ¢
Matematika

Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan Matematika adalah
apa yang kita lakukan sehari-hari yang berkenaan dengan pola-pola,
urutan, struktur atau bentuk-bentuk dan relasi-relasi diantara
mereka.'’

Matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak
menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan,
dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak
didefinisikan, ke unsur yangdidefinisikan, ke aksioma ke postulat
dan akhirnya ke dalil."®

Hakekat matematika yaitu memiliki obyek tujuan abstrak,

bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif.

'® Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta:Kencana, 2008)

hlm. 2006

' Qoniata Alya, Kamus Besar Bahasa Indonesia (bandung :Indah Jaya, 2011)hlm.568
'8 Aan choto, Definisi dan karakteristik matematika, www.Internet dalm google. com,
Diakses tanggal 30 April 2014
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Jadi Pembelajaran Matematika adalah proses kerjasama

antara guru dan siswa dalam membahas apa yang dilakukan sehari-

hari yang berkenaan dengan pola-pola, urutan, struktur atau bentuk-

bentuk dan relasi-relasi, dengan memanfaatkan segala potensi yang

ada diluar diri siswa sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar

tertentu.

Tujuan pembelajaran matematika

Mata pelajaran Matematika diajarkan disekolah bertujuan

agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :

)

2)

3)

4)

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara
konsep dan mengaplikasi konsep atau logaritma, secara luwes,
akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.
Menggunakan penataran tepat pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi metematika dalam membentuk  generalisasi,
menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
metematika.

Memecahkan masalah yang meliputi memehami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model matematika
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel diagram atau

media lain untuk memperjelas keadaan suatu masalah.
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5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam rasa
ingin tau, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika
serta ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

c. Ciri-ciri Pembelajaran Matematika di Tingkat Dasar
Ciri-ciri pembelajaran matematika di tingkat dasar adalah
sebagai berikut : "

1) Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral.

Pendekatan spiral dalampembelajaran matematika
merupakan pendekatan dimana pembelajaran konsep atau suatu
topik metematika selalu mengkaitkan atau menghubungkan
dengan sebelumnya.

2) Pembelajaran matematika bertahap

Materi pembelajaran matematika diajarkan secara
bertahap yaitu mulai dari konsep-konsep yang sederhana,
menuju konsep yang lebih sulit.

3) Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif.

4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi

5) Pembelajaran matematika hendaknya bermakna

d. Prinsip dalam pelakasanaan pembelajaran matematika di SD
Ada beberapa prinsip pembelajaran matematika di SD sesuai

dengan kurikulum Berbasis Kompetensi tahun 2006, yaitu:

1 Asrarpiya, syarat dan kriteria Alat Peraga, www.asrarpiya, web.id diakses tgl 16
April 2014
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)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Guru di SD dapat menyususn Silabus atau perencanaan
pembelajaran dengan mengacu dan berpedoman kepada
kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP) 2006.

Kecakapan matematika atau kemahiran matematika yang perlu
dimiliki oleh siswa. Pembelajarannya tidak diberikan tersendiri
tetapi harus diintegrasikan dengan materi pembelajaran.
Kecakapan matematika atau kemahiran matematika yang harus,
dicapai siswa dalam belajar matematika mulai dari SD/MI
sampai SMA/MA.

Menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajari,
menjelaskanketerkaitan antar konsep matematika yang di
pelajari, menjelaskan  keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat
dalam pemecahan masalah.

Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, grafik atau dugaan untuk memperjelas keadaan
atau masalah.

Menggunakan penalaran pola, sifat atau melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau
menjelaskan gagasan atau pernyataan matematika.

Menyusun kemampuan strategi dalam membuat atau
merumuskan, menafsirkan dan  menyelesaikan  model

matematika dalam pemecahan masalah.
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8) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam

kehidupan.
e. Langkah-langkah pembelajaran matematika di Sekolah Dasar.
Langkah-langkahnya sebagai berikut :*°
1) Penanaman konsep dasar
Yaitu pembelajaran suatu konsep baru matematika,

ketika siswa belum pernah mempelajari konsep tersebut. Guru
dapat mengetahui konsep ini dari kurikulum, yang dicirikan
dengan kata mengenal. Pembelajaran penanaman konsep dasar
merupakan jembatan yang harus dapat menghubungkan
kemampuan kognitif siswa yang konkrit dengan konsep
matematika yang abstrak. Dalam pembelajaran konsep dasar ini,
media atau alat peraga di harapkan dapat digunakan untuk
membantu pola pikir siswa.

2) Pemahaman konsep

Yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep,

yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep
matematika. Pemahaman konsep terdiri dari dua pengertian.
Pertama, merupakan kelanjutan dari pembelajarn penanaman
konsep dalam satu pertemuan. Kedua, pembelajaran pemahaman
konsep dilakukan pada pertemuan yang berbeda, tetapi masih

merupakan lanjutan dari penanaman konsep.

%% Heruman, Model Pembelajaran Matematika, (Bandung : Rosdakarya, 2011)hlm.3
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3) Pembinaan ketrampilan
Yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep dan
pemahaman konsep. Pembelajaran pembinaan ketrampilan yang
bertujuan agar siswa lebih terampildalam menggunakan

berbagai konsep matematika.

4. Materi luas dan keliling persegi
Pengertian luas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah lebar
atau ukuran panjang lebarnya suatu bidang.*'
Keliling adalah garis yang membatasi suatu bidang.*
Persegi adalah bangun datar segi empat yang mempunyai empat
sisi sama panjang.
Jadi materi luas dan keliling persegi adalah pelajaran matematika

yang mempelajari tentang ukuran panjang dan lebar persegi.

5. Alat peraga
a. Pengertian alat peraga
Kamus Besar Bahasa Indonesia alat diartikan benda yang di
pakai untuk mengerjakan sesuatu, yang dipakai untuk mencapai

23
maksud.

*!Qonita Alya, Kamus BesarBahasa Indonesia (Bandung:IndahJaya, 2011), him.440
22, .
Ibid him.331
 Qonita Alya, Kamus BesarBahasa Indonesia (Bandung:IndahJaya, 2011) him.131
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Alat peraga merupakan media pembelajaran yang
mengandung atau membawakan ciri-ciri dari konsep yang
dipelajari®*

Alat peraga pendidikan adalah suatu alat yang dapat diserap
oleh mata dan telinga dengan tujuan membantu guru agar proses
belajar mengajar siswa lebih efektif dan efisien.

Jadi alat peraga yang digunakan di penelitian ini adalah
kertas HVS berwarna yang digunakan untuk memeragakan materi
pelajaran agar mempermudah siswa dalam memahami konsep luas
dan keliling persegi.

b. Ciri-ciri alat peraga yang baik

Menurut E. T Rusefensi beberapa syarat alat peraga yang baik

adalah sebagi berikut :*

1) Tahan lama

2) Bentuk warnanya menarik

3) Sederhana dan mudah di kelola

4) Dapat menyajikan konsep matematika baik dalan bentuk real,
gambar atau diagram sesuai dengan konsep matematika

5) Dapat memperjelas konsep matematika bukan sebaliknya

6) Peragaan itu supaya menjadi dasar bagi tumbuhnya konsep

berfikir abstrak bagi siswa

# Agus Suharjono, Pemanfaatan Alat Peraga sebagai Media Pembelajaran Matematika,

weblog 2014 dalam www.google.com, diakses tanggal 16 April 2014.

Blog www.asrarpiya, web Id, syarat dan kriteria alat peraga yang baik diakses tgl 16
April 2014
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7) Menjelaskan siswa belajar aktif dan mandiri dengan
memanipulasi alat peraga

8) Bila mungkin alat peraga tersebut bisa berfaedah lipat (banyak )

Maksud dan tujuan digunakannya alat peraga

Agar siswa lebih mudah memahami dan mendalami konsep-

konsep serta peristilahan, kepadanya perlu diperkenalkan contoh-

contoh yang konkrit. Salah satu cara yuang ditempuh yaitu dengan

alat bantu pembelajaran atau lazim disebut alat peraga. Adapun

maksud digunakannya alat perga dalam pembelajaran matematika

adalah :

1) mempermudah dalam hal pemahaman konsep.

2) memberikan pengalaman efektif bagi siswa dengan kecerdasan
yang berbeda.

3) Memotivasi siswa untuk menyukai pelajaran matematika

4) Memberikan kesempatan pada siswa yang lebih lamban berpikir
untuk menyelesaikan tugas dengan berhasil.

5) Memperkaya program pembelajaran bagi siswa yang lebih
pandai.

6) Mempermudah abstraksi

7) Efisien waktu.

8) Menunjang kegiatan matematika diluar sekolah.

Manfaat alat peraga

17



Alat peraga mempunyai manafaat bagi guru dan siswa

- 26
diantaranya:

Manfaat bagi siswa :

1
2)
3)
4)

5)

Memusatkan perhatian siswa

Menarik minat siswa untuk belajar
Mempermudah penguasaan materi pelajaran
Merangsang daya pikir dan nalar siswa

Meningkatkan daya imajinasi dan kreatifitas siswa

Manfaat bagi guru :

1)

2)
3)
4)
5)

6)

Mempermudah penyampaian materi pelajaran yang bersifat
abstrak

Memperluas cakupan materi pelajaran

Mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran

Menciptakan suasana pembelajaran kondusif

Menghindari pembelajaran verbalisme

Menciptakan pembelajaran efektif dan efisien

e. Langkah-langkah penggunaan alat peraga

1) Sebagai pengantar siswa diingatkan kembali tentang bangun

persegi dan ciri-cirinya.

2) Bersama guru siswa melipat kertas sehingga terbentuk petak-

petak berbentuk persegi dalam kertas tersebut.

26

www.matra pendidikan. com, pemanfaatan alat peraga diakses pada tanggal 16 April 2014
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3) Selanjutnya siswa diminta membuat garis pada bekas lipatan

dengan menggunakan penggaris

4) Hasil peragaan kemudian ditulis di papan tulis, kemudian siswa
diberi serangkaian pertanyaan untuk menganalisis hasil peragaan
tersebut.

5) Guru menyajikan gambar berikut dengan tujuan agar siswa tidak

dapat menghitung masing-masing persegi kecil.

6) Siswa diberi serangkaian pertanyaan

7) Selanjutnya siswa ditugaskan menghitung jumlah persegi kecil
dalam persegi besar.

8) Sebaiknya kegiatan ini diulang-ulang agar siswa paham konsep

tentang luas.

19



F. Hipotesis
Dengan menggunakan alat peraga partisipasi dan prestasi belajar
matematika materi luas dan keliling persegi panjang siswa kelas III MI

Y APPI Kalongan akan meningkat.

G. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian dan pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research).Menurut Kunandar PTK adalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan jalan
merancang, melaksanakan, mengamati dan merefleksikan tindakan
melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan
untukmemperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di
kelasnya.*’

PTK merupakan sebuah kegiatan penelitian yang bertujuan untuk
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam pembelajaran
di kelas, yaitu dengan cara melakukan tindakan—tindakan tertentu agar
dapat memperbaiki serta meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga
tujuan  pembelajaran yang di  harapkan dapat tercapai.’®.

pendekatan penelitian yaang digunakan dalam penelitian ini adalah

’Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), him.46

?®Rochiati Wiraatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas: Untuk Meningkatkan
KinerjaGuru dan Dosen, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 12
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pendekatan kronstruktivisme yaitu pendekatan yang menjadikan
pengetahuan dilakukan sendiri oleh siswa sedangkan guru berperan
sebagai fasilitator dan menciptakan iklim yang kondusif.
adapun jenis tindakan yang diteliti adalah sebagai berikut:
a. Penerapan alat peraga terhadap partisipasi dan prestasi belajar
matematika materi luas dan keliling persegi kelas III.
b. Kemampuan guru mengelola kelas selama proses pembelajaran.
c. Partisipasi siswa selama mengikuti kegiatan belajar-mengajar
2. Subjek dan Objek Penelitian

Subyek penelitian adalah siswa kelas III semester II tahun
Pelajaran 2013/2014 sebanyak 10 siswa. 7 perempuan 3 laki-laki.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada kelas III dikarenakan
sebagian besar siswa kelas III kurang aktif dan prestasi belajar
matematika rendah terutama materi luas dan keliling persegi.

3. Instrumen penelitian

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan ~ informasi  tentang  karakteristik = data  secara
obyektif.291nstmmen yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:
a. Peneliti

Penelitian kualitatif peneliti merupakan obyek yang penting,

karena peneliti sebagai perencana, pelaksana dan pengumpul data,

**Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metdologi Penelitian Kwantitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta:
Raja Gafindo Persada, 1996), hlm.160
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penganalisi data, penafsir data dan pada akhirnya melaporkan hasil
penelitiannya.
Lembar Observasi

Digunakan  sebagai  pedoman  pengamatan  dalam
melaksanakan observasi guna memperolah data dan gambaran
aktivitas yang diinginkan guru, dalam proses kegiatan pembelajaran
matematika materi luas dan keliling persegi.
Wawancara

Wawancara merupakan sejumlah pertanyaan yang di ajukan
kepada pihak-pihak yang dianggap mampu memberikan
informasi.Wawancara dilakukan kepada siswa kelas III tentang
pendapat mereka mengenai pembelajaran matematika menggunakan
alat peraga.
Catatan lapangan

Catatan rinci tentang keadaan selama proses pambelajaran
dan penelitian berlangsung. Tentang apa yang di dengar, di lihat,
dialami dan dipikirkan oleh peneliti.
Angket

Angket diberikan untuk mengetahui partisipasi siswa dalam
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga.
Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja yang diberikan berupa lembar kerja kelompok

dan lembar kerja individual. Lembar kerja ini digunakan untuk
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mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi luas dan
kelilingdan diberikan setiap pembelajaran dan akhir siklus.
g. Dokumentasi
Dokumentasi yang dimaksud adalah berupa rencana
pelaksanaan pembelajaran, foto kegiatan pembelajaran, data-data
yang terkait dengan siswa seperti nilai hasil belajar. Dokumentasi ini
sangat membantu dalam pengumpulan data dan pendukung dalam
penelitian ini.
Teknik Pengumpulan Data
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian diatur secara
maksimal agar bisa mendapatkan data yang valid. Adapun tekhnik yang
digunakan peneliti adalah :
a. Observasi
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan
dan pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran yang
berlangsung di kelas, yaitu dari tahap awal sampai tahap
akhir.Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi
yang telah dipersiapkan serta berupa catatan lapangan.
b. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini di lakukan guru tehadap
beberapa siswa kelas III yang tidak dapat diamati guru tentang
pendapat mereka mengenai pembelajaran matematika menggunakan

alat peraga.
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c. Metode Angket
Angket ini berisi pertanyaan mengenai pelaksanaan
pembelajaran matematika materi luas dan keliling melalui alat
peraga menurut siswa kelas III, hasilnya dianalisis untuk mengetahui
aspek mana yang harus diperbaiki.
d. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nilai hasil belajar dan foto kegiatan pembelajaran matematika materi
luas dan keliling persegi melalui alat peraga menurut siswa kelas III.
e. Tes hasil belajar
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu
untukmendapatkan jawaban-jawaban yang di harapkan baik secara
tertulis maupun secara lisan atau secara perbuatan.®® Tes hasil belajar
adalah mengukur penguasaan tertentui sebagai hasil belajar.”'
Pengambilan data dengan cara tes hasil belajar yaitu
menghendaki jawaban yang tepat atas hasil belajar siswa pada saat
diterapkan penggunaan alat peraga. Tes diberikan berupa soal yang

harus dikerjakan setiap satu siklus sekali.

5. Uji Keabsahan Data
Untuk menjaga keabsahan data, dalam penelitian ini peneliti berperan

sebagai pengamat dan guru sebagai penyampai materi atau berkolaborasi.

**Nana sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru,
1989), hlm.100
*Ibid, him.100
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6.

Uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain.** Adapun teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi
sumber, berarti membandingkan data dan mengecek balik derajat
kepercayaan yang diperoleh melalui waktu dan nilai berbeda dalam
metode kualitatif.
Hal ini dapat dicapai dengan jalan:
a. Membandingkan hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
c. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang tidak terlibat dalam penelitian.
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui keefektifan penggunaan alat peraga dalam
kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisa data.Dalam penelitian
tindakan kelas ini digunakan analisis secara deskriptif dan kualitatif.
Terdapat dua jenis data yang dikumpulkan dalam kegiatan penelitian
tindakan kelas ini, yakni secara kualitatif dan kuantitatif.Data secara
kualitatif yakni menggambarkan kenyataan yang diperoleh pada saat

pembelajaran.

*’Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),

hlm.330.

33 1bid, hlm.331
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Data kuantitatif berwujud nilai hasil belajar siswa. Untuk
menganalisis tingkat keberhasilan prestasi belajar atau presentase
ketuntasan belajar siswa. Peneliti menggunakan statistik diskriptif yakni
mengolah data yang berkaitan dengan menjumlah, merata-rata, mencari
titik tengah, mencari prosentase dan menyajikan data yang menarik
mudah dibaca dan diikuti alur berfikirnya (grafik, tabel, cart)hal yang
penting dalam analisis ini adalah dapat digunakan untuk memaknai data
statistik kelas.’® Sehingga mampu memberikan gambaran yang jelas
tentang pembelajaran yang di lakukan guru pada saat pembelajaran
matematika.

Lembar pernyataan yang diberikan pada siswa berupa pernyataan
negatif dan pernyataan positif.Pernyataan positif akan mendapat skor 4
apabila menjawab selalu, mendapat skor 3 untuk jawaban sering,
mendapat skor 2 untuk jawaban jarang dan mendapat skor 1 untuk
jawaban tidak pernah.Adapun untuk pernyataan negatif akan mendapat
skor 4 apanila menjawab tidak pernah, mendapat skor 3 untuk jawaban
jarang, mendapat skor 2 untuk jawaban sering dan mendapat skor 1 untuk
jawaban selalu.

Lembar yang diberikan guru semua berupa pernyataan positif
karena berupa perilaku guru saat pembelajaran berlangsung.

Persentase aspek (x) = Jumlah Skor x 100%
Skor maksimal

34 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Rineka cipta 2005), him.221

26



Hasil dari perhitungan persentase kemudian dikualifikasikan sebagai
berikut :

Tabel I. Kriteria Partisipasi Siwa

No. | Presentase Kualifikasi

1. [75% -100% Sangat Baik (SB)

2. 150% -74,99% Baik (B)

3. 125%-49,99% Kurang (K)

4. 10%-24,99% Sangat Kurang (SK)

Diketahui sejauh mana peningkatan partisipasi siswa dalam pembelajaran
matematika materi luas dan keliling persegi melalui alat peraga
7. Rancangan Penilaian
Penelitin tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis dan
Mc.Taggart, dalam perencanaan Kemmis menggunakan sistem spiral
refleksi diri yang dimulai dengan rencana (planning), tindakan (action),
pengamatan (observation), refleksi (reflektion). Secara rinci prosedur

pelaksanaan PTK ini dapat digambarkan sebagai berikut:>

*Rochiati Wiraatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas him.66
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Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus, pada masing-
masing siklus terdiri dari kegiatan sebagai berikut:
1. SiklusI
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus I diawali dengan refleksi
dan analisis bersama anatara peneliti dan guru terhadap partisipasi
dan prestasi belajar siswa, mengidentifikasi masalah, menganalisa
dan mencari alternatif pemecahan masalah.Dari hasil tersebut diatas
peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:
1). Menyusun RPP siklus I yang difokuskan pada perencanaan
langkah-langkah perbaikan atau skenario tindakan yang
diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dan prestasi belajar
siswa dalam pembelajaran. Dalam rencana perbaikan ini peneliti
menggunakan alat peraga.
2). Mempersiapkan sarana dan alat peraga yang akan digunakan
dalam pembelajaran.
3). Menyiapkan Instrumen penelitian yaitu lembar observasi dan
catatan lapangan yang akan digunakan pada setiap pembelajaran.
4). Merencanakan kriteria keberhasilan perbaikan pembelajaran.
dalam penelitian ini keberhasilan pembelajaran ditetapkan apabila
80% siswa mencapai ketuntasan belajar dengan nilai KKM 70
dan apabila indikator partisipasi siswa dalam mengikuti

pembelajaran mencapai 80%.
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b. Pelaksanaan

Pada tahap ini dilaksanakan pembelajaran berdasarkan
rencana pelaksanaan pembelajaran melalui alat peraga.Standar
kompetensi yang dipelajari adalah menghitung keliling dan luas
persegi dan persegi panjang, serta penggunaannya dalam pemecahan
masalah.Sedangkan kompetensi dasarnya adalah menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas persegi dan persegi
panjang.

Metode yang digunakan adalah demonstrasi, diskusi,
tanyajawab dan latihan.Pendekatan yang digunakan konstekstual
dengan alat peraga.

c. Observasi (observing)

Observasi dilakukan oleh guru sedangkan peneliti sebagai
pelaksana pembelajaran. Observasi dilakukan selama kegiatan
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi
yang sudah disiapkan oleh peneliti. Lembar observasi digunakan
untuk mengetahui jalannya pembelajaran melalui alat peraga.

d. Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini, peneliti menggumpulkan dan
mengidentifikasi data yang telah diperoleh, yaitu meliputi lembar
observasi dan wawancara atau catatan dari guru, kemudian peneliti

melakukan refleksi. Dengan menganalisis semua hasil observasi

29



untuk menemukan kelemahan dan kekurangan sehingga hasilnya bisa
dievalusai untuk dilaksanakan pada siklus yang kedua.
2. Siklus II
a. Perencanaan
Mengidentifikasi masalah pada siklus I dan menetapkan
alternatif pemecahan masalah untuk menentukan rencana siklus II.
b. Pelaksanaan tindakan kelas
Langkah pada pelaksanaan tindakan siklus II sama
dengan siklus I, tetapi dengan memperbaiki kekurangan yang
terjadi pada siklus I.
c. Observasi
Pengamatan dilaksanakan pada saat proses pembelajaran
berlangsung dan juga mengadakan tes.
d. Refleksi
Seluruh data yang didapat selama kegiatan berlangsung
dianalisis dan diolah. Hasil refleksi siklus I dan II dibandingkan
dan dilihat, apakah terjadi peningkatan dalam proses dan hasil
belajar siswa. Sehingga dapat diketahui hasil penelitian secara
menyeluruh. Pada siklus ini diharapkan peneliti telah berhasil

mencapai keberhasilan.
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H. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah pembahasan, maka penulis membagi pokok
pembahasan menjadi beberapa bab.Adapun sistematika pembahasannya
sebagai berikut:

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
lanadasn teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II meruapakan gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah YAPPI
Kalongan yang meliputi, letak geografis, sejarah singkat madrasah, profil
sekolah, struktur organisasi, keadaan guru, siswa, karyawan, keadaan sarana
dan prasarana dan keadaan masyarakat.

Bab III merupakan bab inti yang berisi tentang pembahasan proses
pembalajaran matematika di MI YAPPI Kalongan sebelum dan sesudah
menggunakan pembelajaran menggunakan Alat peraga berikut dengan
hasilnya.

Kemudian Bab IV yaitu bab penutup, yang berisi tentang kesimpulan,
saran dan kata penutup.

Bagian akhir skripsi ini terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

B. Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan penulis dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1.

Penggunaan alat peraga kertas berpetak dilakukan penulis disetiap
pertemuan dalam dua siklus dengan mengacu pada prosedur penggunaan
alat peraga kertas berpetak sesuai dengan RPP yang telah dibuat
sebelumnya. Selain itu penggunaan alat peraga dibuat semenarik mungkin
sehingga dapat membantu siswa dalam memahami materi keliling, luas
persegi dan persegi panjang.

Dengan alat peraga partisipasi siswa meningkat dibanding sebelum ada
tindakan kelas.Peningkatan partisipasi ini betahap terus naik sejak
tindakan siklus I yaitu 41% dengan kategori kurang, meningkat 65%
dengan kategori baik dan pada siklus II meningkat 79% dengan kategori
sangat baik.

Dengan alat peraga, prestasi belajar siswa meningkat dibandingkan
sebelum ada tinadakan, Peningkatan prestasi belajar tersebut bertahap
terus naik sejak siklus I nilai rata —rata dari 64 menjadi 74,5 kemudian
naik lagi pada siklus II nilai rata-rata ulangan harian menjadi 84,5.
melihat prestasi belajar yang seperti ini membuktikan bahwa hipotesis

penulis telah terjawab yaitu penggunaan alat peraga dapat meningkatkan



prestasi belajar siswa kelas III MI YAPPI Kalongan tahun pelajaran 2013 /

2014 pada materi keliling, luas persegi dan persegi panjang.

C. Saran-saran
1. Kepada para guru
a. Hendaklah semua guru memahami arti penting penggunaan alat peraga
untuk meningkatkan partisipasi dan prestasi belajar siswa kelas 111 MI
YAPPI Kalongan.
b. Hendaklah semua guru berusaha untuk menggunakan alat peraga
dalam kegiatan belajar mengajar.
2. Kepada para Siswa
a. Para siswa hendaknya rajin mengikuti kegiatan belajar mengajar di
MIYAPPI Kalongan dengan sungguh-sungguh.
b. Apabila siswa belum memahami apa yang disampaikan guru
hendaknya siswa mau bertanya.
3. Kepada orang tua dan masyarakat
a. Hendaknya orangtua memperhatikan anaknya dalam belajar.
b. Orangtua dan masyarakat sebaiknya memberikan motivasi dan
dorongan agar anak-anak mau belajar dengan menciptakan suasana

lingkungan yang nyaman dan bersahabat.
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D. Kata Penutup

Mengucap rasa syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT, yang
telah melimpahkan rahmad, hidayah serta inayahnya kepada kita semua
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik tanpa ada

halangan yang berarti.

Penulis menyadari bahwa penelitian tinadakan kelas ini masih banyak
kekurangan jauh dari sempurna. Untuk itu penulis sangat mengharapkan
kritik dan saran yang sifatnya membangun dari semua pihak agar skripsi ini

lebih baik lagi.

Harapan penulis mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat dapat

ternilai sebagai salah satu amal shaleh yang mendapat ridho Allah SWT.

Akhirnya semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat dan

hidayahnya kepada kita semua, Amin.

Penulis

WINARTI

NIM.13485250
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Lampiran 1

Pertanyaan dan jawaban wawancara !

(wawancara tidak terstruktur )

1. Bagaimana awal mula berdirinya MI YAPPI Kalongan Bu................. ?
Jawab :

2. Bagaimana proses berdirinya MI YAPPI Kalongan Bu............. ?
Jawab:

3. Kemudian siapa saja tokoh- tokoh yang terlibat berusaha dalam
memajukan MI YAPPI Kalongan ?

Jawab:
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MI YAPPI KALONGAN
Mata pelajaran : MATEMATIKA
Kelas / semester /1
Tanggal : Senin, 28 April 2014
Pertemuan /siklus : pertama /siklus I
Alokasi waktu : 2x 35 menit

A. Standar Kompetensi

5. menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjan, serta penggunaannya

dalam penyelesaian masalah.

B. Kompetensi Dasar

5.1 Menghitung keliling persegi dan persegi panjang

C. Indikator
e Siswa dapat memahami konsep keliling dengan benar
e Siswa dapat menghitung keliling persegi dan persegi panjang dengan
satuan baku dengan tepat
e Siswa dapat menghitung keliling persegi dan persegi panjang dengan
satuan cm, m dan sebagainyadengan tepat
D. Tujuan Pembelajaran
e Setelah mengamati alat peraga siswa dapat memahami konsep keliling
dengan benar
e Setelah melakukan percobaan siswa dapat menghitung keliling persegi

dan persegi panjang dengan satuan baku dengan tepat
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e Setelah berdiskusi siswa dapat menghitung keliling persegi dan persegi
panjang dengan satuan u dan sebagainya dengan tepat

. Karakter yang diharapkan

e Displin, tanggungjawab, menghargai pendapat orang lain, teliti.

. Materi Ajar

e Keliling persegi dan persegi panjang

. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

e Pendekatan : kontekstual

e Demontrasi, tanya jawab, diskusi

. Alat / media dan Sumber belajar
e Media: Kertas lipat /kertas berpetak

e Alat/bahan : Daun jambu biji
lem

Pensil warna
e Sumber belajar : buku teks matematika BSE
Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan ke 1

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI

WAKTU
Kegiatan e Siswa dan guru memulai dengan 10 menit
pembuka kegiatan berdo’a

. Guru menyiapakan fisik dan psikis
anak dalam mengawali kegiatan
pembealajaran lewat permainan”tepuk”
serta menyapa anak

e  Guru menyiapakan media berupa alat
yang dapat digunakan untuk
pembelajaran keliling persegi dan
persegi panjang (kertas berpetak, daun
jambu biji, benang, pensil warna, lem
dil)
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Kegiatan Inti

Eksplorasi

» Hari ini ibu membawa benda-benda
yang sering kalian temukan disekitar
kita. coba tebak benda apa?

» Apa yang akan kalian lakukan
dengan benda-benda tadi?

» Hari ini kita akan melakukan
percobaan

2. Elaborasi

» Seluruh siswa dengan bimbingan
guru melakukan percobaan
» Guru akan meminta siswa membagi

kelompok yang terdiri dari lima

kelompok (mengintegrasikan dengan

pkn dalam percobaan)

» Sebelum melakukan  percobaan
siswa diminta berdiskusi untuk
mencari cara agar keliling daun
jambu biji yang ditempelkan dikertas
berpetak bisa ditemukan.

» Setelah melakukan percobaan guru
bertanya “berapa kira-kira persegi
kecil yang tertutup oleh daun ? dan
berapa banyak persegi yang ada
ditepi daun seluruhnya?

1. Guru menampilkan  bangun
persegi dan persegi panjang
berbagai ukuran yang
ditempelkan pada kertas
berpetak.  siswa  mengamati
kemudian berdiskusi dan
menjawab  pertanyaan  yang
tertulis yang diberikan guru
(mengamati )

Pertanyaan :

» Berapa satuan keliling
persegi A?

» Bagaimana cara
menghitungnya?

» Berapa satuan keliling

45 menit
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persegi panjang A?

» Bagaimana cara
menghitungnya?

» Benda apa saja yang
kalian temui diruang kelas
yang bisa dihitung
kelilingnya?

» Apa yang bisa kalian
simpulkan tentang
keliling?

2. Setelah menjawab pertanyaan,
salah satu perwakilan siswa
dalam tiap kelompok akan
mempresentasikan hasil diskusi
kepada kelompok lain untuk
diberikan masukan atau
komentar dari kelompok lain
secara bergiliran

3. Setelah itu guru dan siswa akan
menyimpulkan bersama.

4. Peserta didik mengerjakan tugas
secara individu di buku tugas.

5. Setelah it guru  akan
mendiskusikan hasilnya
bersama siswa.

6. Peserta didik mengamati
gambar di buku teks matematika
BSE kelas I1I

7. Siswa melakukan eksplorasi
tambahan dari kegiatan yang
ada di buku matematika dan
mendiskusikannya secara
berpasangan

3. Konfirmasi
Guru berkeliling memeriksa pekerjaan
siswa sekaligus melakukan penilaian
terhadap partisipasi (sikap) setelah itu
guru dan siswa akan mendiskusikan
hasil kerja siswa.

Kegiatan Peserta didik menuliskan refleksi dari 15 menit
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penutup kegiatan:

ini?

Apa yang kalian pelajari hari ini?
Apa kalian suka dengan kegiatan seperti ini?
Apa yang paling kalian sukai dari kegiatan

Kesulitan apa yang kalian temui?

Hal baik apa yang bisa kamu terapkan dalam
kegiatan sehari-hari? Mengapa?

Guru menyampaikan materi akan di pelajari
minggu depan.

Penilaian
Indikator pencapaian | Tekhnik | Bentuk Instrumen penilaian
kompetensi penilaian | penilaian
. Siswa dapat | Teslisan | performa } Apa yang kamu ketahui
. iling?
memahami konsep nce tentang keliling?
keliling dengan
benar
e Siswa dapat Tes
hi tertulis
menghitung Unjuk
keliling persegi kerja Keliling bangun persegi

dan persegi
panjang dengan
satuan baku

dengan tepat

. Siswa dapat
menghitung

keliling persegi

disamping adalah. ...... satuan

Keliling bangun persegi
disamping adalah.
......... satuan

Keliling bangun
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dan persegi disamping....cm

panjang dengan

satuan cm, m dan

sebagainyadengan
tepat Keliling bangun disamping.
...... cm
¢ Kiriteria penilaian
1. Produk (hasil diskusi )
No. Aspek Kriteria Skor
1| Konsep *semua benar 4
*sebagain besar | 3
benar
*sebagain kecil | 2
benar
*semua salah 1
2. Performansi

No. Aspek Kriteria Skor

1. | Kerjasama *bekerjasama 4
*kadang-kadang | 2
bekerjasama
*tidak 1
bekerjasama

2 Partisipasi *aktif 4
berpartisipasi
*kadang-kadang | 2
aktif
*tidak aktif 1
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3. Lembar penilaian

No. Nama performance produk | Jumlah | Nilai
siswa skor
kerjasama | partisipasi
Catatan :

Nilai = (jumlah skor : jumlah skor maksimal ) x 10

Mengetahui

Kepala sekolah MI Kalongan

Hidayah, S.Pd.I

NIP.196708081991032003
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Lamapiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata pelajaOran : Matematika
Kelas / semester : /11
Alokasi waktu : 2x 35 menit
Pertemuan/ siklus : kedua /siklus I
A. Standar Kompetensi

5. Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang
Kompetensi Dasar
5.1 menghitung luas persegi dan persegi panjang

Indikator
e Siswa dapat memahami konsep luas dengan benar

e Siswa dapat menghitung luas persegi dan persegi panjang dengan benar
o Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi
dan persegi panjang

. Tujuan pembelajaran

e Melalui alat peragaSiswa dapat memahami konsep luas dengan benar
e Melalui latihan siswa dapat menghitung luas persegi dan persegi
panjang dengan benar
e Melalui diskusi siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan luas persegi dan persegi panjang
Karakter yang diharapkan
Disiplin, tanggungjawab, menghargai pendapat orang lain, teliti
Materi ajar
Luas persegi dan persegi panjang
Metode pembelajaran
Diskusi, tanyajawab, latihan, demontrasi
Pendekatan
Konstektual learning
Langkah-langkah pembelajaran
1. Kegiatan awal
Apersepsi dan motivasi
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a. Guru memotivasi siswa
b. Guru membacakan tujuan pembelajaran
2. Kegiatan inti
a. Eksplorasi
1. Sebagai pengantar siswa diingatkan kembali tentang bangun
persegi beserta ciri-cirinya, dan ketrampilan menghitung dalam
perkalian.
2. Bersama dengan guru, siswa melipat kertas sehingga berbentuk
petak-petak berbentuk persegi dalam kertas tersebut.
3. Selanjtunya siswa diminta membuat garis pada bekas lipatan kertas
dengan menggunakan penggaris.
b. Elaborasi
1. Guru memberikan beberapa pertanyaan
2. Guru menyajikan gambar kertas berpetak yang sebagian tertutup
oleh kertas HVS berwarna
3. Siswa diberikan serangkaian pertanyaan berikut:
a. Berapa persegi kecil yang tertutup oleh kertas HVS?
b. Apakah untuk mencari jumlah semua persegi kecil dengan cara
sisi x sisi?
4. Selanjutnya siswa diminta menghitung jumlah persegi kecil dalam
persegi besar berikut dengan menggunakan rumus sisi X sisi (s Xxs )
5. Selanjutnya siswa diminta menghitung jumlah persegi kecil dalam
persegi besar berikut dengan menggunakan rumus panjang x lebar
(p x1 ) untuk persegi panjang
6. Siswa mengerjakan tugas
7. Siswa mempresentasikan tugasnya
c. Konfirmasi
a. QGuru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan.
b. Memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin bertanya.
3. Kegiatan penutup
e Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran
e Guru memberikan informasi materi yang dipelajari yaitu tentang
menghitung luas persegi panjang.
e Guru dan siswa bersama —sama menutup pelajran dengan lafal
hamdallah
J. Alat/ bahan atau sumber belajar
Kertas berpetak, penggaris, lem, kertas Hvs warna
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K. Penilaian

Indikator Tekhnik | Bentuk Instrumen
pencapaian penilaian | penilaian
kompetensi
e Memahami | Tes lisan | Performance 1. Panjang sisi persegi
konsep luas 4cm, luas
persegi..cm
e Menghitun 2. Panjang sisi persegi
g luas Tes Unjuk kerja panjang 6 cm dan
persegi tertulis lebar 7cm, luas

persegi
panjang...cm

3. Kamar Imran

e Menyelesai berbentuk persegi
kan dengan panjang 3
masalah meter luas kamar
yang Imran adalah. ..m
berkaitan 4. Berapa luas persegi
dengan luas berikut!
persegi

Luas...cm
5. Halaman rumah Ita
berbentuk persegi
panjang dengan
panjang 15m dan
lebar 19m luas
halaman Ita. ..m
Dengok, Mei2014
Mengetahui
Kepala Madrasah Guru kelas I1I

HIDAYAH, S.Pd.I

NIP.196708081991032003
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata pelajaran : Matematika
Kelas / semester : /11
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
Pertemuan/ siklus : siklus IT

A. Standar Kompetensi
5. Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang
A. Kompetensi Dasar

5.3Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi dan persegi
panjang

B. Indikator
e Siswa dapat menghitung luas persegi dan persegi panjang dengan benar
e Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi
dan persegi panjang
C. Tujuan pembelajaran
e Melalui latihan siswa dapat menghitung luas persegi dan persegi
panjang dengan benar
e  Melalui diskusi siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan luas persegi dan persegi panjang
D. Karakter yang diharapkan
Disiplin, tanggungjawab, menghargai pendapat orang lain, teliti
E. Materi ajar
Menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan luas persegi dan persegi
panjang
F. Metode pembelajaran
Diskusi, tanyajawab, latihan, demontrasi
G. Pendekatan
Konstektual learning
H. Langkah-langkah pembelajaran
1. Kegiatan awal
Apersepsi dan motivasi
a. Guru memotivasi siswa
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b. Guru membacakan tujuan pembelajara

Kegiatan inti

a. Eksplorasi

1.

Sebagai pengantar siswa diingatkan kembali tentang bangun
persegi beserta ciri-cirinya, dan ketrampilan menghitung dalam
perkalian.

Bersama dengan guru, siswa melipat kertas sehingga berbentuk
petak-petak berbentuk persegi dalam kertas tersebut.
Selanjtunya siswa diminta membuat garis pada bekas lipatan
kertas dengan menggunakan penggaris.

b. Elaborasi

1.
2.

6.
7.

Guru memberikan beberapa pertanyaan

Guru menyajikan gambar kertas berpetak yang sebagian

tertutup oleh kertas HVS berwarna

Siswa diberikan serangkaian pertanyaan berikut:

a. Berapa persegi kecil yang tertutup oleh kertas HVS?

b. Apakah untuk mencari jumlah semua persegi kecil dengan
cara sisi X sisi?

Selanjutnya siswa diminta menghitung jumlah persegi kecil

dalam persegi besar berikut dengan menggunakan rumus sisi x

sisi (s Xs )

Selanjutnya siswa diminta menghitung jumlah persegi kecil

dalam persegi besar berikut dengan menggunakan rumus

panjang x lebar (p xI ) untuk persegi panjang

Siswa mengerjakan tugas

Siswa mempresentasikan tugasnya

c. Konfirmasi
a. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan.
b. Memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin bertanya.
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Kegiatan penutup

e Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran

e Guru memberikan informasi materi yang dipelajari yaitu tentang
menghitung luas persegi panjang.

¢ Guru dan siswa bersama —sama menutup pelajaran dengan lafal

hamdallah
Alat / bahan atau sumber belajar

Kertas berpetak, penggaris, lem, kertas Hvs warna

J. Penilaian

Indikator Tekhnik Bentuk Instrumen
pencapaian penilaian | penilaian
kompetensi
Tes lisan | Performance 1. Sebuah bingkai
e Menghitu foto bgrbentuk
ng luas persegi dgngan
. panjang sisi 4cm,
persegl ) X luas bingkai foto.
Tes Unjuk kerja em
tertulis 2. Sebuah kolam
berbentuk persegi
panjang
o Menyeles denganpanjang 6
i m dan lebar 7m,
aikan
luas kolam
masalah tersebut...m
yang 3. Kamar Imran
berkaitan berbentuk persegi
dengan dengan panjang 3
luas meter luas kamar
persegi Imran adalah.
..m
4. Berapa luas
persegi berikut!
Luas...cm
5. Halaman rumah

Ita berbentuk
persegi panjang
dengan panjang
15m dan lebar
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19m luas
halaman Ita. ..m

Mengetahui
Kepala Madrasah

HIDAYAH, S.Pd.I

NIP.196708081991032003
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Lampiran 5

Instrumen observasi

Pertemuan ke : pertama dan kedua
Pokok bahasan : keliling, luas persegi dan persegi panjang
Realisasi
No. Aspek yang dinilai
Ya Tidak

1 Guru menguasai prosedur penggunaan alat peraga
kertas berpetak dengan jelas

2 Guru menyiapkan alat peraga kertas berpetak sebelum
jam pelajaran

3 Guru menunjukkan alat peraga kertas berpetak kepada
siswa dengan cara di pasang di depan kelas

4 Guru menjelaskan secara singkat maksud dan tujuan
penggunaan alat peraga kertas berpetak

5 Guru menunjukka alat peraga kertas berpetak dengan
menunjuk satu persatu dari alat peraga tersebut dan
menerangkannya secara jelas

6 Siswa ditunjuk secara acak untuk berpartisipasi aktif
menjawab pertanyaan guru dari hasil penjelasan
melaui alat peraga kertas berpetak

7 Gru membimbing siswa untuk berdiskusi sederhana
dengan bantuan alat peraga kertas berpetak

8 Guru berusaha memanfaatkan alat peraga kertas
berpetak secara menarik, agar siswa lebih siswa lebih
fokus terhadap pemahaman materi Matematika

9 Guru mengggunakan dan memanfaatkan alat peraga
kertas berpetak secara benar dan sitematis.

10 Guru memberikan refleksi dari penggunaan alat
peraga kertas berpetak tersebut diakhir pembelajaran

11 Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan

guru
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12 siswa berani bertanya kepada guru maupun temannya

13 Siswa berani mengemukakan pendapat

14 Siswa berani mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya

15 Siswa memperhatikan presentasi kelompok lain atau
temannya

16 Siswa senang dan semangat mengikuti pelajaran
matematika

17 Siswa tekun mengerjakan tugas dari guru

18 Ssiwa paham dengn apa yang disampaikan guru

Dengok, . ..........

Observer

Ngatman, S.Pd.I
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Lampiran 6

Angket penelitian

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Bacalah basmalah sebelum mengisi angket.

2. Baca dan pahamilah pertanyaan secara seksama

3. Jawablah dengan cara menyilang (x) pada huruf
a, b atau c sesuai dengan kenyataan yang anda
alami.

4. Pastikan semua pertanyaan sudah terjawab
dengan mengecek terlebih dahulu sebelum
dikumpulkan

5. Ucapkan hamdallah setelah selesai mengerjakan
dan serahkan kepada guru

1. Apakah anda konsentrasi dan memperhatikan penjelasan guru

matematika?
a. Selalu
b. Sering

c. Jarang

d. Tidak pernah

2. Apakah anda berani bertanya pada saat pembelajaran matematika?

a. Selalu
b. Sering
c. Jarang

d. Tidak pernah

3. Apakah perasaan Anda senang jika guru matematika membawa alat
peraga pada saat pembelajaran matematika?
a. Selalu

b. Sering
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C.

d.

Jarang

Tidak pernah

4. Apakah anda konsentrasi dan memperhatikan penjelasan guru

matematika?

a.
b.
C.
d.

Selalu
Sering
Jarang

Tidak pernah

5. Apakah anda menyampaikan hasil diskusi kelompok?

a.
b.
c.

d.

Selalu
Sering
Jarang

Tidak pernah

6. Apakah anda memperhatikan saat kelompok lain mempresentasikan hasil

diskusinya?
a. Selalu
b. Sering
c. Jarang
d. Tidak pernah

7. Apakah perasaan Anda bersemangat saat mengikuti pelajaran

Matematika?
a. Selalu
b. Sering
c. Jarang
d. Tidak pernah
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8. Apakah perasaan Anda senang jika guru matematika membawa alat

peraga pada saat pembelajaran matematika?

a. Selalu
b. Sering
c. Jarang

d. Tidak pernah
9. Apakah anda paham apa yang disampaikan guru?

a. Selalu
b. Sering
c. Jarang

d. Tidak pernah

10. Apakah anda dapat menyimpulkan materi yang diberikan guru?

a. Selalu
b. Sering
c. Jarang

d. Tidak pernah
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Lampiran 7

Intrumen LKS
SIKLUS I

Pertemuan pertama

I. Hitung lah keliling persegi dan persegi panjang jika diketahui panjang
sisi-sisinya
1. 4 cm, 4cm, 4cm, 4cm
8cm, 8cm, 8cm, 8cm
13cm, 6cm, 13cm, 6cm

2
3
4. 7cm, 14cm, 7cm, 14cm
5. 8cm, 13cm, 8cm, 13cM
6

10 m

10.
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Intrumen LKS

SIKLUS I
Pertemuan kedua

Isilah titik —titik dengan benar !

1. Panjang sisi persegi 4cm, luas persegi.......cm

2. Panjang sisi persegi panjang 6 cm dan lebar 7cm, luas persegi
panjang............... cm

3. Kamar Imran berbentuk persegi dengan panjang 3 meter luas kamar
Imran adalah. ............ m

4. Berapa luas persegi berikut!

15 cm

5. Halaman rumabh Ita berbentuk persegi panjang dengan panjang 15m dan

lebar 19m luas halaman Ita. .............. m
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Lampiran 8
Intrumen LKS
SIKLUS 11

Pertemuan pertama

Sebuah bingkai foto berbentuk persegi dengan panjang sisi 4cm, luas
bingkai foto. ....cm

Sebuah kolam berbentuk persegi panjang dengan panjang 6 m dan lebar
7m, luas kolam tersebut...m

. Kamar Imran berbentuk persegi dengan panjang 3 meter luas kamar Imran
adalah. ..m

. Berapa luas persegi berikut

10 cm

. Halaman rumah Ita berbentuk persegi panjang dengan panjang 15m dan
lebar 19m luas halaman Ita. ..m
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Lampiran 9

INSTRUMEN PENGGUNAAN ALAT PERAGA

Pertemuan pertama siklus I

A.

Nama alat peraga

Kertas berpetak

B.

Bahan dan

persiapan

1.
2.
3

Kertas berpetak

Daun jambu biji

. Lem

Langkah-langkah
penggunaan alat

peraga

[u—

Guru memperlihatkan alat peraga tersebut
dengan menempel dipapan tulis agar terlihat
jelas oleh siswa

Kemudian guru menunujukkan keterangan lain
yang sesuai perencaan dalam RPP (banyak
petak tepi daun, banyak petak yang tertutup
oleh daun )

Setelah anak-anak membentuk kelompok
secara berpasangan kemudian guru
membagikan kertas berpetak, daun jambu biji
dan lem.

Tugas siswa diminta menempel daun jambu
biji tersebut pada kertas berpetak, serta
menghitung petakt yang adaditepinya daun
jambu biji serta petak yang tertutup oleh daun
jambu biji bersama kelompoknya.

Kemudian setelah selesai diprentasikan hasil

kerja kelompoknya

Pengelolaan

Kelas

Mengatur suasana tidak gaduh maka saat
membentuk kelompok cukup dengan kartu
yang bertuliskan pancasila kemudian siswa

bergabung dengan temannya yang sama.

Penilaian

. Guru melakukan penialian dengan
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menggunakan lembar penilaian yang telah
disediakan diantaranya: kerjasama, keberanian,

testulis dll.

Komentar siswa
terhadap
penggunaan alat

peraga

Guru bertanya apakah dengan alat peraga
tersebut anak-anak menjadi lebih paham

dengan materi yang diajarkan.
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Lampiran 10

INSTRUMEN PENGGUNAAN ALAT PERAGA

Pertemuan ke dua siklus I

A. Nama alat peraga | Kertas berpetak
B. Bahan dan Kertas berpetak
persiapan Kertas HVS berwarna
Lem
C. Langkah-langkah 1. Guru memperlihatkan alat peraga tersebut
penggunaan alat dengan menempel dipapan tulis agar terlihat
peraga jelas oleh siswa
2. Kemudian guru menunujukkan keterangan
lain yang sesuai perencaan dalam RPP
(banyak petak kertasHVS, banyak petak yang
tertutup oleh kertas HVS)

D Pengelolaan Kelas | Mengatur suasana agar tidak gaduh maka saat siswa
sedang mengamati dan mengerjakan LKS guru tetap
memantau.

E Penilaian Guru melakukan penilaian dengan menggunakan
lembar penilaian yang telah disediakan diantaranya:
kerjasama, keberanian, testulis dll.

G. Komentar siswa Guru bertanya apakah dengan alat peraga tersebut

terhadap
penggunaan alat

peraga

anak-anak menjadi lebih paham dengan materi yang

diajarkan.
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Lampiran 11

CATATAN HARIAN

Kelas - 1IT (Tiga)

Hari /Tanggal : Senin, 28 April 2014
Waktu :08.10 - 09.20

Siklus / Pertemuan  : I/ Pertama

Aktivitas pembelajaran :

Setelah bel berbunyi berarti upacara bendera telah selesai, siswa berlarian
menuju kelas masing-masing begitu pula dengan siswa kelas tiga. Beberapa menit
kemudian guru kelas III masuk dalam kelas.Pada saat itu siswa dalam kondisi
masih capai sehingga suasana gaduh, namun guru bisa mengatasinya, setelah itu
guru bertanya kesiapan siswa untuk belajar matematika pada hari ini, setelah
anak-anak menjawab siap maka guru memberikan apersepsi yaitu dengan
memberikan pertanyaan siapa yang bisa menghitung panjang tepi meja guru ?
anak-anak terdiam, kemudian guru mempresentasikan alat peraga ditempel pada

papantulis,

Setelah presentasi selesai, kemudian guru melakukan umpan balik dengan
memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa secara acak melaui permainan
lempar bola, siapa yang dilempar bola harus menangkap dan menjawab
pertanyaan yang diberikan guru, pada saat itu siswa senang dan sebagian besar

siswa menjawab dengan benar.

Walaupun masih ada beberapa yang malu-malu untuk menjawab. Setelah
umpan balik dirasa cukup, guru meminta sala satu siswa untuk memegang kartu
dan dibagikan kepada temannya dengan syarat kartu tidak boleh di buka terlebih
dulu, setelah semua siswa mendapat kartu baru guru meminta untuk membukanya
dan melihat tulisan yang ada kemudian mencari teman pasangannya, Kemudian

guru memberikan tugas kepada masing-masing kelompok, setelah selesai
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mengerjakan tugas kelompok siswa secara bergantian memprentasikan hasil kerja
kelompoknya. Pada saat memprentasikan hasil kerja kelompok siswa masih malu-

malu kemudian guru memberikan motivasi agar berani untuk presentasi.

Setelah selesai dari kegiatan pembelajaran tersebut maka guru menutupnya
dengan cara menyimpulkan materi yang telah di pelajari hari ini, serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada siswa yang
ingin bertanya. Dalam kesempatan ini masih banyak anak yang malu untuk
bertanya sehingga hanya ada dua anak yang bertanya. Kemudian guru mengakhiri

pelajaran dengan membaca tahmid bersama-sama,
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Lampiran12

CATATAN HARIAN

Kelas - 1IT (Tiga)

Hari /Tanggal : Senin, 5 Mei2014
Waktu : 08.10-09.20

Siklus / Pertemuan  :1/Kedua
Aktivitas pembelajaran:

Seperti pada pertemuan pertama, setelah bel pergantian jam berbunyi guru
langsung masuk keruang kelas III, sebelum pembelajaran dimulai guru
mengucapkan salam kemudian mengajak siswa untuk membaca lafal basmallah

bersama-sama.

Guru kemudian bertanya kesiapan untuk belajar matematika dengan
pertanyaan “apakah anak-anak sudah siap belajar matematika?” anak-anak
menjawab “ sudah bu guru.....!”, setelah itu guru menjelaskan bahwa pertemuan
ini akan membahas tentang luas persegi dan persegi panjang. Sebelum membahas
lebih jauh guru mengulang sedikit pelajaran yang kemarin, kemudian
mengingtakan kembali tentang bangun datar persegi beserta ciri-cirinya dan

ketrampilan perkalian.

Guru membagikan kertas yang berbentuk persegi kemudian meminta
siswa untuk mendengarkan langkah selanjutnya. setelah selesai guru memberikan

beberapa pertanyaan dan anak-anak antuias dalam menjawab pertanyaan.

Guru memasang alat peraga kertas berpetak di depan kelas anak
mengamati dengan seksama dan banyak anak yang berani bertanya.Pada
pertemuan kedua ini tidak kerja kelompok tetapi kerja individu, adapun

mekanisme kerjanya adalah siswa diberikan LKS untuk dikerjakan sendiri-sendiri
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kemudian siswa mempresentasikan hasil kerjanya semua anak mau

mempresentsaikan hasil kerjanya dan memperhatikan temannya ketika presentasi.

Setelah selesai pelajaran guru menutupnya dengan bersama-sama siswa

membuat kesimpulan dan memberikan kesempatan bagi anak yang bertanya.
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Lampiran 13

CATATAN HARIAN

Kelas - 1IT (Tiga)

Hari /Tanggal : Senin, 12 Mei2014
Waktu : 08.10-09.20
Siklus / Pertemuan  : II /pertama

Aktivitas pembelajaran:

Setelah bel berbunyi berarti upacara bendera telah selesai, siswa berlarian
menuju kelas masing-masing begitu pula dengan siswa kelas tiga. Beberapa menit
kemudian guru kelas III masuk dalam kelas. Pada saat itu siswa dalam kondisi
masih capai sehingga suasana gaduh, namun guru bisa mengatasinya, setelah itu
guru bertanya kesiapan siswa untuk belajar matematika pada hari ini, setelah
anak-anak menjawab siap maka guru memberikan apersepsi yaitu dengan
memberikan pertanyaan siapa yang bisa menghitung menghitung luas papan tulis

? kemudian guru mempresentasikan alat peraga ditempel pada papantulis,

Setelah presentasi selesai, kemudian guru melakukan umpan balik dengan
memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa secara acak melaui permainan
lempar bola, siapa yang dilempar bola harus menangkap dan menjawab
pertanyaan yang diberikan guru, pada saat itu siswa senang dan sebagian besar

siswa menjawab dengan benar.

Walaupun anak-anak saling berebut untuk menjawab. Setelah umpan balik
dirasa cukup, guru meminta sala satu siswa untuk memegang kartu dan dibagikan
kepada temannya dengan syarat kartu tidak boleh di buka terlebih dulu, setelah
semua siswa mendapat kartu baru guru meminta untuk membukanya dan melihat
tulisan yang ada kemudian mencari teman pasangannya, Kemudian guru
memberikan tugas kepada masing-masing kelompok, setelah selesai mengerjakan

tugas kelompok siswa secara bergantian memprentasikan hasil kerja
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kelompoknya. Pada saat memprentasikan hasil kerja kelompok siswa masih malu-

malu kemudian guru memberikan motivasi agar berani untuk presentasi.

Setelah selesai dari kegiatan pembelajaran tersebut maka guru menutupnya
dengan cara menyimpulkan materi yang telah di pelajari hari ini, serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada siswa yang
ingin bertanya. Dalam kesempatan ini masih banyak anak yang malu untuk
bertanya sehingga hanya ada dua anak yang bertanya. Kemudian guru mengakhiri

pelajaran dengan membaca tahmid bersama-sama,
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Lampiran 14

SURAT KETERANGAN

Nomor : 29/ MI/VI/2014

Bismillahirrohman nirrohim

Yang bertanda tangan di bawah ini kepala Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Kalongan

Nama : HIDAYAH, S.Pd.1
NIP : 196708081991032003
Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan bahwa

Nama : WINARTI
NIM : 13485250
Universitas : UIN Sunan Kalijaga

Yang  bersangkutan  telah  mengadakan  penelitian  dengan  judul
“UPAYAMENINGKATKAN PARTISIPASI DAN PRESTASI
BELAJARMATEMATIKA MATERI LUAS DAN KELILING MELALUI
PENGGUNAAN ALAT PERAGA PADA SISWA KELAS III MI YAPPI
KALONGAN DENGOK PLAYEN GUNUNGKIDUL TAHUN PELAJARAN
2013 /2014”.

Di lokasi : MI YAPPI Kalongan
Pada waktu : 28 April -11 juni 2014

Demikan surat keterangan ini kami berikan agar digunakan sebagaimanamestinya.

Playen, 11 Juni 214
Kepala Madrasah

HIDAYAH, S.Pd.I
NIP. 196708081991032003
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Lampiran 15
SURAT PERNYATAAN
Asslamu’alaikum Wr.Wb.
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Ngatman, S.Pd.I
Jabatan : Guru MI YAPPI Kalongan

Telah menjadi observer pada penelitian saudara Winarti, Mahasiswi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga pada tanggal 28 April sampai 11
Juni2014 di MI YAPPI Kalongan dengan judul “UPAYA MENINGKATKAN
PARTISIPASI DAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA MATERI LUAS
DAN KELILING MELALUI PENGGUNAAN ALAT PERAGA PADA SISWA
KELAS III MI YAPPI KALONGAN DENGOK PLAYEN GUNUNGKIDUL
TAHUN PELAJARAN 2013 /2014”.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Playen, 11 Juni 2014

Yang menyatakan

NGATMAN, S.Pd.I

NIP. 197809270025011004
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Lampiran 16

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Suami

Tempat Tanggal Lahir
Orang Tua

a. Nama Ayah
b. Nama Ibu

Riwayat Pendidikan

o o

S1 PAI STITY

MI YAPPI Tanjung
SLTPN 4 Playen
SMK MUH 1 Wonosari: Tahun Lulus 2005

CURRICULUM VITAE

: WINARTI, S.Pd.I

: 11 April 1986

: Islam

: Indonesia

: Tanjung Getas Playen Gunungkidul
: Harwan

: Gunungkidul, 19 Juni 1976

: Maryoto
: Sakiyem

:Tahun Lulus 1999
: Tahun Lulus 2002

: Tahun Lulus 2009

Playen, 11 Juni 2014

WINARTI
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